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ABSTRAK 

 

Toko X adalah toko yang menjual barang kebutuhan sehari-hari dan juga menjual 
makanan ringan setiap kurang lebih empat bulan sebelum Hari Raya Idul Fitri. 
Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat permasalahan pada sistem informasi di 
Toko X yang mengakibatkan Toko X mengalami kerugian waktu dan biaya. Untuk 
mencegah kerugian ini terus berlangsung, maka perlu dilakukan perbaikan pada 
sistem informasi di Toko X. 
Perbaikan sistem informasi di Toko X dilakukan dengan menggunakan metode 
Systems Development Life Cycle (SDLC). Metode SDLC memiliki empat tahapan 
yaitu tahap perencanaan, tahap analisis, tahap perancangan, dan tahap 
implementasi. Pada tahap perencanaan dilakukan pembuatan proses bisnis toko, 
identifikasi masalah sistem saat ini, dan penentuan tujuan sistem informasi. Pada 
tahap analisis dilakukan pembuatan identifikasi kebutuhan informasi dan 
penentuan kriteria sistem informasi. Pada tahap perancangan dilakukan 
pembuatan solusi dari kebutuhan sistem informasi, proses bisnis usulan, dan input 
dan output design. Pada tahap implementasi dilakukan perancangan user 
interface dan prototype, perancangan formulir terstandar, dan perancangan 
instruksi kerja. 
Hasil dari penelitian ini adalah proses bisnis usulan dan rancangan sistem 
informasi. Rancangan sistem informasi berupa sistem informasi yang 
terkomputerisasi dengan menggunakan aplikasi pada komputer, formulir 
terstandar, dan instruksi kerja. Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini, 
Toko X dapat memiliki data yang lengkap, tepat, dan akurat, menyimpan data yang 
dibutuhkan, mengurangi waktu dan mencegah kesalahan dalam menghitung bon. 
 

 



 

ii 

ABSTRACT 

 

X, a store that sells daily supplies and snacks, usually does business four months 
before the Eid Day. The observation done showed this store has been 
experiencing several issues regarding their information systems resulting in the 
inefficiency of cost and time. Therefore, some actions to fix the information systems 
must be considered to prevent this problem from occurring in the future.  
To improve this condition, the Systems Development Life Cycle (SDLC) was 
applied. This method covered the four essential phases, such as planning, 
analyzing, designing, and implementing. The planning phase focused on creating 
the business process, identifying the current issues, and determining the goals of 
the information systems. Then, identifying the information acquired and selecting 
the criteria came second in the analyzing phase. The planning phase covered the 
solutions, business process suggestions, and both input and output designs to deal 
with the issues. Lastly, the implementing stage provided details in the interface and 
prototype, standard form, and work instruction designs.  
The results extracted the business process suggestion and information system 
designs. The information system designs are computerized information systems 
acquired from applying the computer app, standard form, and work instructions. 
This research is expected to help X provide a more complete and accurate list, 
reduce the time, and prevent errors in calculating receipts. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Bab pendahuluan adalah bab yang menjelaskan mengenai pendahuluan 

dalam melakukan penelitian. Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang 

masalah, identifikasi dan rumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. Pembahasan lebih lanjut dapat dilihat di bawah. 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, perkembangan teknologi di Indonesia semakin pesat. 

Dampak dari perkembangan teknologi ini yaitu persebaran informasi menjadi 

semakin cepat dan mudah diakses. Informasi yang mudah dan cepat diakses 

membantu manusia dalam mengerjakan pekerjaannya. Hal ini membuat semakin 

banyak perusahaan yang memanfaatkan teknologi dalam mengembangkan 

usahanya. Banyak perusahaan yang mampu bertahan dan bersaing dengan 

kompetitor karena belajar untuk menggunakan teknologi baru. Sedangkan 

perusahaan lama yang tidak dapat mengejar perubahaan tersebut menjadi 

tertinggal dan kalah bersaing dengan kompetitor yang memanfaatkan teknologi. 

Dalam memanfaatkan teknologi pada suatu perusahaan diperlukan sistem yang 

baik. Salah satu sistem yang diperlukan oleh suatu perusahaan yaitu sistem 

informasi.  

Menurut Laudon dan Laudon (2014), sistem informasi adalah sekumpulan 

komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan 

keputusan dan kontrol dalam suatu organisasi. Berdasarkan pengertian sistem 

informasi, sistem informasi menjadi hal yang diperhatikan dalam menjalankan 

usaha pada suatu perusahaan karena perubahan teknologi yang terus menerus, 

manfaat teknologi, dan pengaruh pada kesuksesan suatu perusahaan. Saat ini, 

banyak perusahaan yang tidak dapat beroperasi tanpa adanya sistem informasi. 

Dengan memiliki sistem informasi yang baik, perusahaan dapat memiliki, 

menyimpan, dan mengolah data dan informasi yang dapat digunakan untuk 
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mengembangkan usahanya. Contohnya proses penyimpanan data barang dan 

harga barang di supermarket menggunakan barcode sehingga memudahkan 

pembeli atau kasir untuk mengetahui harga barang. Jika suatu perusahaan tidak 

memiliki sistem informasi yang baik, maka perusahaan akan mengalami kesulitan 

dalam mengolah data dan informasi yang dibutuhkan untuk mengembangkan 

usahanya. Hal ini dapat menghambat perkembangan perusahaan bahkan dapat 

menimbulkan kerugian pada perusahaan. 

Toko X adalah toko yang menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari 

seperti obat-obatan, kosmetik, peralatan tulis, dll. Selain itu, setiap bulan puasa 

Toko X akan menjual makanan ringan seperti kacang sukro, kacang Bandung, 

brownies, dan lain-lain dengan satuan bal. Penjualan makanan ringan berlangsung 

selama kurang lebih 4 bulan sebelum hari Raya Idul Fitri. Toko X berlokasi di Kota 

Jambi. Dalam menjual makanan ringan, Toko X menerima pembelian grosir. Toko 

X menerima pembelian makanan ringan di gudang penyimpanan makanan ringan 

atau di toko. Gudang penyimpanan makanan ringan terletak di Payo Selincah. 

Pekerja di gudang penyimpanan berjumlah 7 orang yang terdiri dari 4 orang 

pekerja untuk menyiapkan makanan ringan dan mengangkut ke mobil, 2 orang 

pekerja untuk membuat bon, dan pemilik toko. Jumlah pekerja di toko untuk 

penjualan makanan ringan berjumlah 3 orang yang bertugas untuk menyiapkan 

makanan ringan dan membuat bon. 

Toko X dalam menjual makanan ringan melakukan proses bisnis dengan 

cara pihak toko akan membeli berbagai macam makanan dari berbagai macam 

supplier. Proses yang terjadi dalam membeli makanan ringan yaitu pemilik akan 

membuat daftar makanan ringan yang ingin dibeli beserta quantity-nya, lalu daftar 

tersebut akan diberikan kepada bagian pembelian. Bagian pembelian akan 

memesankan makanan ringan pada supplier. Kemudian makanan ringan dikirim 

dan diterima di gudang penyimpanan. Selanjutnya, makanan ringan akan disimpan 

dan disusun di gudang penyimpanan. Untuk makanan ringan di toko, pihak toko 

akan menghubungi bagian gudang jika makanan ringan habis. Dalam menjual 

makanan ringan, pembeli dapat membeli dari gudang penyimpanan atau dari toko. 

Biasanya pembelian yang dilakukan di gudang berjumlah besar. Hal ini dilakukan 

agar proses pengangkutan makanan yang dibeli ke truk atau mobil lebih mudah. 

Sedangkan pembelian yang dilakukan di toko biasanya dilakukan dalam jumlah 

kecil. Makanan yang telah dibeli akan diangkut ke gerobak dan kemudian pekerja 



BAB I PENDAHULUAN 

I-3 

akan mendorong gerobak ke parkiran tempat pembeli memarkirkan mobilnya. 

Selain melakukan penjualan secara langsung di gudang dan toko, pihak toko juga 

dapat melakukan penjualan secara tidak langsung dengan menitipkan makanan 

ringan pada toko-toko lainnya. Penitipan makanan ringan biasanya mulai 

dilakukan saat pertengahan bulan puasa. Pada hari terakhir puasa, akan dilakukan 

penjualan untuk menghabiskan seluruh stok makanan ringan. Selanjutnya, setelah 

semua barang terjual habis, akan dilakukan perhitungan bon penjualan. 

Sistem informasi pada penjualan makanan ringan di Toko X saat ini masih 

belum baik. Hal ini ditunjukkan dengan sedikitnya data yang dimiliki toko. Toko X 

hanya memiliki data pembelian makanan dari supplier. Dengan tidak adanya data-

data pada penjualan makanan ringan, sering terjadi masalah pada penjualan 

makanan ringan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pemilik toko, 

terdapat beberapa masalah yang terjadi pada penjualan makanan ringan yaitu 

beberapa langganan tidak datang kembali atau mengurangi jumlah pembeliannya. 

Setelah diselidiki oleh pemilik toko, hal ini terjadi karena seringkali pesanan 

langganan terlambat dikirim atau tidak sesuai pesanan. Hal ini disebabkan oleh 

informasi yang salah mengenai stok makanan ringan yang tersedia sehingga 

pemilik terlanjur menerima pesanan. Selain itu, pada pembukuan penjualan 

seringkali terdapat selisih perhitungan antara bagian pembelian dan pemilik 

karena kesalahan penulisan atau pembacaan tulisan pada bon. Saat menjelang 

Idul Fitri dimana seharusnya semua makanan ringan sudah habis terjual, biasanya 

tersisa makanan ringan berlebih yang dikembalikan oleh toko titipan. Masalah 

lainnya yaitu saat pemilik akan menagih hutang, bon untuk menagih hutang 

seringkali hilang karena pembuatan bon yang masih manual dan penyimpanan 

bon yang ditumpuk dengan bon-bon lainnya. Masalah-masalah tersebut tentunya 

menyebabkan keuntungan dari toko menjadi berkurang.  

Berdasarkan penjelasan mengenai kondisi penjualan makanan ringan di 

Toko X, saat ini Toko X masih belum memiliki sistem informasi yang baik untuk 

mendukung proses bisnis yang berlangsung. Hal ini melatarbelakangi penelitian 

mengenai perbaikan sistem informasi pada penjualan makanan ringan di Toko X. 

Dengan diperbaikinya sistem informasi di Toko X diharapkan dapat membantu 

proses penjualan makanan ringan agar dapat berjalan dengan lancar. Diharapkan 

dengan dilakukannya perbaikan maka keuntungan toko dapat meningkat dan 

kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat berkurang. 
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I.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, 

diketahui terdapat masalah yang terjadi pada penjualan makanan ringan di Toko 

X. Untuk mengetahui penyebab terjadinya masalah-masalah tersebut, dilakukan 

pengamatan pada kegiatan penjualan makanan ringan. Berdasarkan pengamatan 

yang telah dilakukan, diketahui bahwa proses bisnis yang berlangsung pada 

penjualan makanan ringan di Toko X tidak didukung oleh sistem informasi yang 

baik sehingga sering terjadi masalah. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya data 

penempatan makanan ringan di gudang maupun toko dan data stok. Kedua hal ini 

berhubungan karena seringkali menyebabkan kesalahan dalam perhitungan stok 

makanan ringan yang habis. Setiap makanan ringan yang keluar masuk gudang 

sering tidak dicatat sehingga sering menyebabkan kesalahan perhitungan stok. 

Misalnya, makanan ringan dari gudang dipindahkan ke toko atau dititipkan di toko 

titipan tidak dicatat jumlahnya, sehingga saat stok di gudang habis, pemilik harus 

menghubungi orang di toko untuk mengetahui apakah masih ada sisa di toko. 

Pemilik seringkali berasumsi bahwa stok makanan telah habis dan kemudian 

memesan kembali makanan ringan pada supplier. Hal ini berdampak pada stok 

makanan ringan yang berlebih mendekati akhir bulan puasa.  

Masalah lain karena tidak ada data stok yaitu pemilik sering menyetujui 

pesanan dari langganan padahal makanan ringan yang dipesan oleh langganan 

sedang habis. Saat menyadari bahwa stok habis, pemilik akan mengabari 

pelanggan. Hal ini tentunya dapat menyebabkan rasa kecewa pada pelanggan 

sehingga dapat merusak hubungan dengan pelanggan. Selain itu, jika ada pembeli 

yang melakukan pembelian dalam jumlah besar dan membayar tunai, pemilik akan 

mendahulukan pesanan tersebut meskipun stok telah habis. Pemilik mengatasi hal 

tersebut dengan mengambil pesanan langganan yang telah disiapkan dan belum 

dikirim. Hal ini berdampak pada pesanan langganan yang diambil oleh pemilik. 

Pengiriman kepada langganan akan terhambat dan kembali menimbulkan rasa 

kecewa pada langganan. Jumlah makanan ringan yang dititipkan di toko titipan 

pun sering tidak dicatat atau catatan jumlah makanan ringan tersebut terselip 

sehingga pemilik mengira stok habis dan memesan pada supplier. Saat mendekati 

akhir bulan puasa, pihak toko titipan akan mengembalikan makanan ringan ke toko 

dan terjadi penumpukan makanan ringan di toko. 
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Selain itu, Toko X tidak memiliki data harga makanan ringan untuk dijual. 

Hanya pemilik yang mengetahui harga makanan ringan tersebut. Terlebih lagi, 

harga yang ditentukan untuk setiap penjualan bervariasi. Misalnya jika langganan, 

maka harga akan dijual lebih murah dari harga standar. Ada pula jika pembeli baru 

yang membeli dalam jumlah besar, maka akan diberi potongan yang berbeda. Hal 

ini menyebabkan pekerja yang menuliskan bon kebingungan untuk menentukan 

harga makanan ringan. Contoh harga makanan ringan yang berbeda pada pembeli 

yang berbeda dapat dilihat pada gambar I.1. Setelah selesai menyiapkan makanan 

ringan untuk diangkut ke mobil, pekerja harus mendatangi pemilik agar pemilik 

dapat menuliskan harga bon dan menghitung bon. Hal ini tentunya membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk menghitung bon sehingga membuat pembeli 

menunggu. Rata-rata waktu yang dibutuhkan pembeli untuk membeli makanan 

ringan yaitu 30 menit hingga 1 jam saat sepi dan 1-2 jam saat ramai. 

 
Gambar I.1 Perbedaan Harga Makanan Ringan Pada 2 Pembeli 
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Masalah lainnya terdapat pada penyimpanan bon yang ditumpuk dalam 

satu tas dan penulisan bon. Penyimpanan bon yang ditumpuk dalam satu tas 

menyebabkan beberapa bon dapat tercecer dan terselip sehingga menyebabkan 

bon sering hilang. Hal ini berdampak pada saat pemilik akan menagih hutang ke 

pembeli. Dengan tidak adanya bon, maka tidak ada bukti untuk menagih hutang 

ke pembeli dan menyebabkan kerugian pada pihak toko. Selain itu, penulisan bon 

yang masih manual dengan menggunakan kertas karbon sebagai rekap sering 

menyebabkan tulisan pada rekap bon tidak terbaca. Penulisan total harga pada 

bon pun seringkali salah tulis karena salah membaca harga yang tertera pada bon 

atau salah menghitung. Contoh kesalahan penulisan bon dapat dilihat pada 

gambar I.2. Beberapa penjualan dengan jumlah kecil seperti 1 atau 2 bal pun 

seringkali tidak dibuat bon sehingga pada pembukuan penjualan terdapat selisih 

jumlah penjualan dan pembelian. 

 
Gambar I.2 Contoh Kesalahan Penulisan Pada Bon 
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Setelah melakukan pengamatan pada Toko X, dilakukan kembali 

wawancara dan diskusi dengan pemilik toko. Menurut pemilik toko, sistem 

informasi saat ini masih belum baik dan belum mendukung proses bisnis yang 

berlangsung. Hal ini dikarenakan pada perhitungan laba rugi pemilik toko harus 

menghitung ulang semua bon penjualan makanan ringan dan hal tersebut 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Terlebih lagi jika ada bon yang hilang, tidak 

terbaca atau salah hitung sehingga menyebabkan selisih pada pembelian dan 

penjualan. Pemilik toko menyadari jika hal ini terus berlanjut maka toko akan terus 

mengalami kerugian. Maka dari itu, pemilik toko menyetujui bahwa perlu dilakukan 

perbaikan sistem informasi pada proses bisnis penjualan makanan ringan agar 

masalah-masalah yang terjadi dapat teratasi.  

Menurut DeLone dan McLean (1992), terdapat 6 buah kategori pada 

sistem informasi yang berhasil yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kegunaan, 

kepuasan pengguna, dampak individual, dan dampak organisasional. Kualitas 

sistem adalah bagaimana sistem menghasilkan informasi. Kualitas informasi dinilai 

berdasarkan keakuratan informasi, informasi yang aktual, dan memberikan 

informasi yang bermakna dan bermanfaat. Kegunaan dan kepuasan pengguna 

saling berhubungan dengan melihat kepuasan pengguna berdasarkan kegunaan 

sistem informasi yang diberikan. Dampak individual dan dampak organisasional 

dinilai berdasarkan pengaruh sistem informasi terhadap individu dan organisasi. 

Perbandingan kondisi sistem informasi pada penjualan makanan ringan di Toko X 

dan sistem informasi yang berhasil dapat dilihat pada tabel I.1. 

Tabel I.1 Perbandingan Sistem Informasi Saat Ini dan Sistem Informasi yang Berhasil 

 
Sistem Informasi Saat Ini 

Sistem Informasi yang 
Berhasil 

Kualitas Sistem Informasi yang dihasilkan 
masih sering salah 

Menghasilkan informasi yang 
jelas 

Kualitas Informasi Informasi yang dihasilkan tidak 
akurat dan aktual 

Informasi akurat, aktual, 
bermakna dan bermanfaat 

Kegunaan Beberapa informasi yang 
dihasilkan berguna bagi 

pengguna 

Menghasilkan informasi yang 
berguna bagi pengguna 

Kepuasan Pengguna Pengguna seringkali tidak 
puas dengan informasi yang 

dihasilkan 

Pengguna puas dengan 
informasi yang dihasilkan 

Dampak Individual Informasi yang dihasilkan 
berpengaruh bagi individu 

Berpengaruh bagi individu 

Dampak Organisasional Informasi yang dihasilkan 
berpengaruh bagi organisasi 

Berpengaruh bagi organisasi 
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 Berdasarkan kategori-kategori tersebut, sistem informasi pada penjualan 

makanan ringan di Toko X masih belum berhasil. Pada penjualan makanan ringan 

di Toko X informasi yang dihasilkan masih sering salah seperti jumlah makanan 

ringan yang tersisa di gudang dan harus dibeli kembali. Informasi mengenai data 

stok makanan ringan serta penjualan makanan ringan pun tidak aktual dan akurat. 

Beberapa informasi yang dihasilkan berguna bagi pekerja dan pemilik. Pemilik 

tidak puas dengan informasi yang dihasilkan pada pembukuan penjualan karena 

terdapat selisih antara pembelian dan penjualan. Dampak dari sistem informasi 

saat ini yang menghambat penjualan makanan ringan pada Toko X.  

Berdasarkan penjelasan tentang masalah-masalah yang terjadi pada 

penjualan makanan ringan di Toko X, maka sistem informasi pada Toko X perlu 

diperbaiki agar aliran informasi berjalan dengan baik sehingga masalah-masalah 

pada Toko X dapat teratasi. Dalam merancang sistem informasi pada Toko X, 

digunakan metode Systems Development Life Cycle (SDLC). Metode SDLC 

digunakan karena metode SDLC merupakan metode yang dapat digunakan untuk 

sistem yang belum terkomputerisasi. Terdapat 4 buah tahap dalam melakukan 

metode SDLC yaitu perencanaan, analisis, perancangan, dan implementasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan, 

terdapat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses bisnis pada penjualan makanan ringan di Toko X saat 

ini? 

2. Bagaimana usulan perbaikan sistem informasi pada penjualan makanan 

ringan di Toko X? 

3. Bagaimana evaluasi hasil rancangan usulan sistem informasi pada 

penjualan makanan ringan di Toko X? 

 

I.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

Pada penelitian penjualan makanan ringan di Toko X terdapat batasan 

masalah dan asumsi yang digunakan untuk membantu penelitian. Pembatasan 

masalah diperlukan untuk membatasi ruang lingkup masalah agar permasalahan 

tidak terlalu luas dan melebar. Hal ini berguna untuk memfokuskan penelitian 

sehingga penelitian dapat dikaji lebih mendalam. Batasan masalah yang 

digunakan pada penelitian yaitu: 

1. Penelitian difokuskan pada penjualan makanan ringan di Toko X. 
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2. Penelitian tidak memperhatikan tata letak penyimpanan makanan ringan 

di toko maupun di gudang penyimpanan. 

3. Perbaikan sistem informasi difokuskan pada proses penyimpanan dan 

proses penjualan makanan ringan di Toko X. 

4. Perbaikan sistem informasi hanya dilakukan sampai tahap perancangan 

user interface dan prototype. 

5. Perbaikan sistem informasi tidak memperhitungkan biaya. 

Selanjutnya, ditentukan asumsi penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini. Asumsi penelitian diperlukan untuk menyamakan kondisi penelitian 

untuk mempermudah pelaksanaan penelitian. Asumsi penelitian yang digunakan 

pada penelitian yaitu keadaan sistem informasi pada penjualan makanan ringan di 

Toko X selama penelitian tidak berubah. 

 

I.4 Tujuan Penelitian 

Pada penelitian penjualan makanan ringan di Toko X terdapat tujuan-

tujuan penelitian yang ingin dicapai. Hal yang ingin dicapai melalui penelitian ini 

untuk meningkatkan sistem informasi di Toko X. Tujuan penelitian pada penjualan 

makanan ringan di Toko X yaitu: 

1. Mengetahui proses bisnis pada penjualan makanan ringan di Toko X. 

2. Membuat usulan perbaikan sistem informasi pada penjualan makanan 

ringan di Toko X. 

3. Mengetahui evaluasi hasil rancangan usulan sistem informasi pada 

penjualan makanan ringan di Toko X. 

 

I.5 Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian, tentunya terdapat manfaat yang 

dihasilkan dari penelitian tersebut. Pada penelitian penjualan makanan ringan di 

Toko X terdapat manfaat penelitian yang berguna bagi pengembangan keilmuan 

dan pemilik toko. Manfaat penelitian pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Pengembangan Keilmuan 

Dapat melengkapi penelitian sebelumnya dan menjadi pembelajaran dan 

dapat diterapkan serta dikembangkan pada kasus-kasus serupa. 
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2. Bagi Pemilik Toko 

Pemilik toko dapat memperbaiki sistem informasi pada penjualan 

makanan ringan di Toko X sehingga dapat meningkatkan keuntungan 

toko dan proses bisnis dalam menjual makanan ringan dapat berjalan 

dengan baik. 

3. Jangka Panjang 

Penelitian ini menjadi gambaran pada sistem informasi yang akan 

diterapkan di Toko X sehingga kedepannya sistem informasi di Toko X 

dapat dikembangkan. 

 

I.6 Metodologi Penelitian 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai metodologi penelitian yang 

digunakan dalam penelitian. Metodologi penelitian berisi gambaran mengenai 

tahapan-tahapan yang dilakukan dari awal hingga akhir penelitian dalam 

memperbaiki masalah. Diagram alir mengenai metodologi penelitian dapat dilihat 

pada gambar I.3. Terdapat 10 tahap dalam melakukan penelitian. Berikut ini 

penjelasan untuk setiap tahapan pada metodologi penelitian. 

1. Studi Pendahuluan  

Pada studi pendahuluan dilakukan pengamatan mengenai objek yang 

diteliti. Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui dan memahami masalah 

yang terjadi pada objek yang diteliti. Objek yang diteliti yaitu penjualan makanan 

ringan di Toko X. Pengamatan dilakukan dengan mengamati langsung proses 

penjualan makanan ringan yang terjadi di Toko X dan wawancara dengan pemilik 

toko serta pekerja toko.  

2. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Setelah melakukan studi pendahuluan, selanjutnya dilakukan identifikasi 

dan rumusan masalah. Pada identifikasi dan rumusan masalah dilakukan 

identifikasi dan penjabaran masalah yang terjadi pada proses bisnis penjualan 

makanan ringan di Toko X. Masalah-masalah tersebut kemudian akan diteliti untuk 

dicari solusi perbaikannya. 

3. Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

Setelah melakukan identifikasi dan rumusan masalah, selanjutnya 

dilakukan pembatasan masalah dan asumsi penelitian. Pada pembatasan dan 

asumsi penelitian ditetapkan batasan dan asumsi penelitian untuk membatasi 
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ruang lingkup masalah agar permasalahan tidak terlalu luas dan melebar. Hal ini 

berguna agar penelitian terfokus sesuai topik yang dibahas. 

4. Studi Literatur 

Setelah melakukan pembatasan masalah dan asumsi penelitian, 

selanjutnya dilakukan studi literatur. Pada studi literatur dilakukan pencarian teori 

dan referensi yang menjadi dasar untuk mendukung penelitian. Literatur 

bersumber dari buku, jurnal, atau internet.  

5. Tahapan Perencanaan Metode SDLC 

Pada tahap perencanaan, dibuat pemetaan proses bisnis saat ini. 

Pemetaan proses bisnis dilakukan untuk mengetahui proses-proses yang terjadi 

pada penjualan makanan ringan secara spesifik. Kemudian, dilakukan identifikasi 

masalah pada setiap proses bisnis penjualan makanan ringan di Toko X. Masalah-

masalah pada proses bisnis dijabarkan secara detail untuk mendapatkan solusi 

yang baik. Setelah mengetahui masalah, ditentukan tujuan sistem baru dibuat.  

6. Tahapan Analisis Metode SDLC 

Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi kebutuhan informasi pada 

setiap aktivitas yang bermasalah di Toko X. Identifikasi kebutuhan informasi 

didapatkan dari identifikasi masalah, analisis proses bisnis, obervasi, dan 

wawancara dengan pemilik toko dan pekerja. Kemudian, didefinisikan kriteria 

performansi yang ingin dicapai Toko X. Selanjutnya, dilakukan tahap 

perancangan. 

7. Tahapan Perancangan Metode SDLC 

Pada tahap perancangan, dirancang perbaikan sistem informasi pada 

penjualan makanan ringan di Toko X. Pertama-tama ditentukan solusi dari 

kebutuhan informasi sistem informasi. Kemudian, dibuat proses bisnis usulan dan 

input dan output design. Proses bisnis usulan dan input dan output design 

merupakan sistem informasi usulan yang dirancang. Selanjutnya, dilakukan tahap 

implementasi. 

8. Tahapan Implementasi Metode SDLC 

Pada tahap implementasi, dilakukan pembuatan user interface dan 

prototype, perancangan formulir terstandar, dan perancangan instruksi kerja. Hal 

ini diperlukan diperlukan untuk menggambarkan implementasi yang akan 

dilakukan di Toko X. Selanjutnya, dilakukan analisis dari usulan perbaikan yang 

telah dibuat. 
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9. Analisis Usulan Perbaikan Sistem Informasi 

Analisis dilakukan berdasarkan perancangan sistem informasi perbaikan 

pada penjualan makanan ringan di Toko X. Analisis ini akan membahas pemilihan-

pemilihan metode yang digunakan dalam penelitian serta kelebihan dan 

kekurangannya. Analisis dilakukan untuk mengetahui evaluasi hasil rancangan 

usulan perbaikan sistem informasi pada penjualan makanan ringan di Toko X. 

10. Kesimpulan dan Saran 

Setelah membuat usulan perbaikan sistem informasi, dibuat kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan ditarik berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan 

menjawab tujuan penelitian. Saran diberikan untuk penelitian dengan topik serupa.  

 
Gambar I.3 Metodologi Penelitian 
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I.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I berisi latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan masalah, 

pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II berisi tentang dasar teori yang digunakan pada penelitian ini. Bab 

II berisi data dan informasi, sistem informasi, proses bisnis, procurement, 

fulfillment, dan proses integrated end-to-end, system development life cycle 

(SDLC), input design, output design, formulir terstandar, dan instruksi kerja. 

BAB III IDENTIFIKASI DAN ANALISIS SISTEM AWAL 

Bab III berisi deskripsi toko, tahap perencanaan sistem informasi, dan 

tahap analisis sistem informasi. Deskripsi toko berisi struktur organisasi dan 

deskripsi pekerjaan. Tahap perencanaan sistem informasi berisi proses bisnis 

toko, identifikasi masalah sistem saat ini, dan penentuan tujuan sistem informasi. 

Tahap analisis sistem informasi berisi identifikasi kebutuhan informasi dan 

penentuan kriteria sistem informasi. 

BAB IV PERANCANGAN SISTEM INFORMASI USULAN 

Bab IV berisi tahap perancangan sistem informasi, tahap implementasi 

sistem informasi, dan penerapan sistem informasi usulan di Toko X. Tahap 

perancangan sistem informasi berisi penentuan solusi dari kebutuhan informasi, 

proses bisnis usulan, dan input dan output design. Tahap implementasi sistem 

informasi berisi perancangan user interface dan prototype, perancangan formulir 

terstandar, perancangan instruksi kerja. 

BAB V ANALISIS 

Bab V berisi analisis pada penelitian yang telah dilakukan. Analisis 

tersebut yaitu analisis pemilihan dan penggunaan metode SDLC, analisis tahap 

perencanaan (planning phase), analisis tahap analisis (analysis phase), analisis 

tahap perancangan (design phase), analisis tahap implementasi (implementation 

phase), analisis perbedaan sistem informasi saat ini dan sistem informasi usulan, 

dan analisis penerapan sistem informasi usulan di Toko X.  
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab VI berisi kesimpulan dan saran dari penelitian. Kesimpulan berisi 

jawaban dari tujuan penelitian. Saran berisi anjuran kepada peneliti yang akan 

melakukan penelitian yang sama. 

 

 




